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ABSTRAK
Analisis Wakamono Kotoba dalam Drama Kimi ni Todoke:
Tinjauan Pragmatik
Oleh: Dewi Florenita Sianipar

Wakamono Kotoba berasal dari kata wakamono yang artinya anak muda
dan kotoba yang artinya bahasa, sehingga wakamono kotoba adalah dialek
nonformal berupa slang yang digunakan oleh kalangan remaja (khususnya
perkotaan). Tujuan dari penelitian ini adalah memaparkan bentuk dan penggunaan
wakamono kotoba yang dikaji lebih lanjut dalam peristiwa tutur dengan
menggunakan drama Kimi ni Todoke.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Tahap pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
simak dengan teknik simak bebas libat cakap (SLBC), kemudian dilanjutkan
dengan teknik catat.-Selanjutnya, dalam“menganalisis data-menggunakan metode
padan pragmatis dengan teknik pilah unsur penentu (PUP) sebagai teknik dasar
dan teknik hubung banding sebagai teknik lanjutan. Hasil analisis data disajikan
dengan metode informal. Teori yang digunakan adalah teori wakamono kotoba
dari Harumi Tanaka dibantu dengan teori fungsi pragmatis dan motivasi dari tiap
wakamono kotoba oleh Akihiko Yonekawa serta dilanjutkan dengan
menggunakan teori SPEAKING oleh Dell Hymes.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan 12 wakamono

kotoba yaitu Z > kora (lihatlah), > = — I shito (tembak), ~3° maji (serius),
- 7= < ttaku (ya ampun), ¥*~NZ yabee (gawat), 3 - |F X suggee (luar biasa),
¥ 3 —7 joku (canda), /XX pasu (tidak perlu), T4, %< 1L kore, sore (mari,
lanjut), ¥ > % 2 — sankyuu (terima kasih), & A 7= anta (kamu), dan & (I —
ahoo (lugu) yang masing-masing dikaji lebih lanjut menggunakan peristiwa
tuturnya. Adapun penggunaan fungsi pragmatis dan motivasi dari tiap wakamono
kotoba meliputi 7 fungsi yaitu #22% goraku, =75 D872 kaiwa no sokushin,
rentai, 1 X — J{RE imeeji dentatsu, BE~2L> inpei, {5 kanshou, dan /&1t
jouka.

Kata Kunci: Pragmatik, SPEAKING, Wakamono Kotoba



ABSTRACT
Wakamono Kotoba's Analysis in Kimi ni Todoke's Drama:
Pragmatics Analysis
By: Dewi Florenita Sianipar

Wakamono Kotoba comes from the word wakamono which means young
people and kotoba which means language, so wakamono kotoba is a non-formal
dialect in the form of slang used by teenagers (especially urban). The purpose of
this research is to describe the form and the use of wakamono kotoba which will
be studied further in speech events using the drama Kimi ni Todoke.

This research uses a descriptive qualitative research method. The data
collection stage was carried out using.the listening method with SLBC technique,
then continued with the ndte-taking technique. Furthérmere, in analyzing the data
using the pragmatic matching method with the determining element sorting
technique (PUP) as the basic technique and the comparison technique as an
advanced technique. The results of data analysis are presented using informal
methods. The theory used is the theory of wakamono kotoba from Harumi Tanaka
assisted by the theory of pragmatic functions and motivational of wakamono
kotoba by Akihiko Yonekawa and continued by using the SPEAKING theory by
Dell Hymes.

Based on the analysis) that has been done, the researcher found 12

wakamono kotoba’s were Z © Kkora (lihatlah), > = — b shito (tembak), ~
maji (serius), - 7= < ttaku (ya ampun), >N X_ yabee (gawat), 9 - |T X suggee
(luar biasa), ¥ 3 — 7 joku (canda), /XX pasu (tidak perlu), Z#1. % #1 kore,
sore (mari, lanjut), ¥ > % 2 — sankyuu (terima kasih), & A 7z anta (kamu), and

& 1% — ahoo (lugu) each-of which is researched in more detail continue using the
speech events. The use of pragmatic functions and motivational of each
wakamono kotobaincludes 7 functions, namely 122 goraku, <% D% kaiwa

no sokushin, % rentai, f X —{=3E imeeji dentatsu, FE~<L\ inpei, &(E
kanshou, and /&1t jouka.

Keywords: Pragmatics, SPEAKING, Wakamono Kotoba



Eg
BICBTOFS2IcHB T 2EEEESH

_E nHﬂ

T4 78LZ=R FTZIN—

%%E%i%% KT A EEEERBERERT DEEICHRT B
D, BEEEIEFETA—vIAYv— (FICHR) PMERTIXZ VIO
“ LT2ERKDAEETT, COMEOEMIZ. Fo7~ [EIZET] =R
LIEZAE—FARY P TEIBICHRINIEYZ L IO EFERETTR
B 5Z&TY,

CORAETIE. EENLARRNRAEAEEZERLTWET, 7T —
SUNEEEFEIL, Yy RY T4 XT70 =y SLBC XV v REFERL TET
SN, ZD’, AEEZWMBT /v orEITINE LTz, 20k, EXH
BFEELTHEMPUPZ, SERFEE L THERFEZAVZERANG
BEOHEZFERLTCT -2 LET, EAINERIL. HREE
DEESE OB THY. KNBEICLP2EESEE OEBNTER(TS
DOHEEEMERICL > TXESI N, £ L T, Dell Hymes IC & 5 SPEAKING O

BiwmaERL hiiT£ L1,
TS EINC 12 GEEEEF. TS va—b, <
V. 27K PRZ TolFR Ya—7o, XX I ENn, HrFa
—. HAT-. HlIF— NP KXY FRICHARINTEY ., RE—F A
&yb%ﬂ%ﬁ%ﬁ%tfmiiom WHMEED(ER & REEESEDH)
HEAHTIZ I, T D DR ﬁ%iﬂiﬁ\ﬁab%\ﬁ%\%ﬁwﬂ%\ﬁ
=N /fX—*/1E1_\ R BB, &Rt

¥—7—F : (EFik. SPEAKING, HESE



UNIVERSITAS ANDAL ;5




